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Judul Penelitian : Pengembangan Moéehgalihan Dampak Negatif Media
Sosial dalam Membentuk Jiwa Kewirausahaan di Kalangan
Siswa SMU/SMK di Kota Bandung Melalui Buku Ajar dan
Modul

Abstrak

Derasnya arus reformasi dan informasi membuat dampak negadia
sosial tidak dapat terhindarkan yang berkembang menjadi etakap bagi
kalangan remaja, terutama Siswa SMU/SMK yang saat ini olieofgek media
sosial Untuk itu perlu dicarikan solusi yang sistematis dan Kréatyi remaja
usia dini dengan mengalihkan perhatian dampak negatif meda &esdalam
pemanfaatan sisi positifnya, seperti membentuk jiwa kewiraasakejak usia
dini melalui jejaring sosial.

Lima tahun reformasi ditandai dengan tumbuh dan gugurnya sdjuml
media. Dan konglomerat mulai menancapkan kehadirannya di @y dulu
sarat idealisme itu. Perkembangan media massa lima tehakhit ini benar-
benar menakjubkan. Angin kebebasan yang bertiup setelah pengurditira
Presiden Soeharto telah menjadi motor pendorong utamaniHegsung terlihat
pada lonjakan jumlah media cetak ketika B.J. Habibie berkizedam periode
awal transisi itu (1998-1999), media yang paling banyak diterbijengusaha
pers adalah tabloid. Biaya produksinya tidak terlalu besar alhuwdrtawan yang
diperlukan juga tidak banyak. Selain itu, tabloid cenderungebesgat pamflet,
sehingga paling cocok menyuarakan gejolak perubahan waktu itu. Karakter
bisnisnya yang bersifat hit and run juga ikut menunjang.

Namun, memasuki tahun 2000, pamor tabloid meredup dengan cdpat. Sa
per satu tabloid lenyap dari peredaran, tanpa kabar bertpetberitahuan. Ada
dua penyebabnya: tabloid nyaris tidak mendapat iklan, sedangkan mintzgae
mulai berpindah ke media yang diolah secara berkualBasing dengan itu,
kaum pemilik modal pun mengalihkan perhatian dan uangnya ke elelieonik

seperti televisi, radio, dan media sosial.



AdapunManfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para
siswa SMU/SMK di Kota Bandung terutama yang aktif memakdamat media
sosial dalam pergaulan maupun dalam mengerjakan tugas-tkgtshega yang
menguntungkan atau berkembang ke arah negatif dan dapat meringikaohu
maupun orang tua dan pihak sekolah yang mengharapkan merekignaddmiak
yang baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan Mazteafhan
Dampak Negatif Media Sosial dalam Membentuk Jiwa Kewiraasahai
kalangan Siswa SMU/SMK di Kota Bandung, Memberikan Sosialisaggada
Siswa SMU/SMK Kota Bandung, dan Pelatihan Penggunaannétteryang

membentuk Jiwa Kewirausahaan Para Siswa.

KataKunci : Dampak Negatif Media Sosial, Jiwa K ewirausahaan.
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BAB |
PEMAHAMAN TENTANG KEWIRAUSAHAAN

1.1. Definis Kewirausahaan (Entrepreneur ship)

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang sedafuatau
kreatif berdaya, bercipta, berkarsa dan bersahaja dalamabardalam rangka
meningkatkan pendapatan dalam kegaitan usahanya atau kiprahnyag Saotan
memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak puas denganyapg telah
dicapainya. Dari waktu-ke waktu, hari demi hari, minggu demi misgdalu
mencari peluang untuk meningkatkan usaha dan kehidupannya.llabeskaeasi
dan berinovasi tanpa berhenti, karena dengan berkreabedaovasi lah semua
peluang dapat diperolehnya. Wirausaha adalah orang yang terampil
memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya dengan tijuan u
meningkatkan kesadaran bagi siswa SMU/SMK dalam kehidupannya.

Pada hakekatnya semua orang adalah wirausaha dalam arti inerdpu
sendiri dalam menjalankan usahanya dan pekerjaannya guna metugagpa
pribadinya, keluarganya, masyarakat , bangsa dan negarangaetd@ banyak
diantara kita yang tidak berkarya dan berkarsa untuk menuagstasi yang lebih
baik untuk masa depannya, dan ia menjadi ketergantungan pada lairan
kelompok lain dan bahkan bangsa dan Negara lainnya. Iséiainatisahaan, kata
dasarnya berasal dari terjemahan entrepreneur, yang dalaasabinggris di
kenal dengan between taker atau go between

Pada abad pertengahan istilah entrepreneur digunakan untuk
menggambarkan seseorang aktor yang memimpin proyek produksi, pkonse
wirausaha secara lengkap dikemukakan oleh Josep Schumpterssgbagai
orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan mengleakelbarang
dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi hamneatgolah
bahan baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya noegdnisasi bisnis
yang baru atau pun yang telah ada. Dalam definisi tersebitumltzn bahwa
wirausaha adalah orang yang melihat adanya peluang kemudiariptakan

sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang tersebut. Sedangkas pr



kewirausahaan adalah meliputi semua kegiatan fungsi dan tmdakieuk
mengejar dan memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu asiganis
Istilah wirausaha dan wiraswasta sering digunakan admensamaan, walaupun
memiliki substansi yang agak berbeda.

Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993:5)
mengemukakan definisi wirausaha sebagai berikut : “ An entrepreuneur is one
who creates a new business in the face of risk and uncertainty for the pafrpose
achieving profit and growth by identifying opportunities and asembling the
necessary resourses to capitalize on those opportuniesurut Dan Steinhoff
dan John F. Burgess (1993:35) wirausaha adalah orang yang mengorganisir,
mengelola dan berani menanggung resiko untuk menciptakan baahadan
peluang berusaha. Secara esensi pengertian entreprenedidhip suatu sikap
mental, pandangan, wawasan serta pola pikir dan polaktseseorang terhadap
tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya dan selalu bersiridej@ada
pelanggan. Atau dapat juga diartikan sebagai semua tindakaeskorang yang
mampu memberi nilai terhadap tugas dan tanggungjawabnya. Adapun
kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yaaty settif dalam
berusaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka upaya mekamgka
pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Selain itu keafraos adalah
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, silanber daya
untuk mencari peluang menuju sukses.

Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakanuseuat
yang baru dan berbeda (create new and different) metapiky kreatif dan
bertindak inovatif untuk menciptakan peluang dalam menghatdagpangan
hidup. Pada hakekatnya kewirausahaan adalah sifat, ciri, dak segaorang
yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif kedalama du
nyata secara kreatif.

Dari beberapa konsep yang ada 6 hakekat penting kewirausahaamitmen
pendapat Suryana adalah sebagai berikut :

1. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam kenjang
dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, Eiasgroses,

dan hasil bisnis (Acmad Sanusi, 1994).



2. Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda (ability to create the new and different) (Drucker, 1959).

3. Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitaghalasi
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk
memperbaiki kehidupan (Zimmerer. 1996).

4. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk me s
usaha (start-up phase) dan perkembangan usaha (venture )growth
(Soeharto Prawiro, 1997).

5. Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sgsuatoaru
(creative), dan sesuatu yang berbeda (inovative) yang bermendadieri
nilai lebih.

6. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dgalgan
mengkombinasikan sumber-sumber melaui cara-cara baru dbhadhaer
untuk memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapatkioipt
dengan cara mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan
baru, menemukan cara baru untuk menghasilkan barang dan jgga ya
baru yang lebih efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudahaada, d

menemukan cara baru untuk memberikan kepuasan kepada kortsumen.

Dari segi karakteristik perilaku, Wirausaha (enteprenedajadh mereka
yang mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakeahzan
miliknya sendiri. Wirausaha adalah mereka yang bisa mekeiptkerja bagi
orang yang mempunyai kemampuan normal, bisa menjadi wiraasal mau dan
mempunyai kesempatan untuk belajar dan berusaha. Berviisauselibatkan
dua unsur pokok (1) peluang dan, (2) kemampuan menanggapi peluang,
Berdasarkan hal tersebut maka definisi kewirausahaan adalah “tanggapan
terhadap peluang usaha yang terungkap dalam seperangkat tindatean ser
membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang melembaga, produoktif d
inovatif.” (Pekerti, 1997)

! viewcomputer.wordpress.com/kewirausahaan/
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KERANGKA BERPIKIR TENTANG KEWIRAUSAHAAN

A. POLA TANGGAPAN B. POLA PELUANG
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« Mengembangkan
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C. HASIL USAHA

PERUSAHAAN:
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# Hemat Usaha
# Unggul Mutu
# Pembaharu

Sejalan dengan pendapat di atas, Salim Siagian (1999) mesidafin
“Kewirausahaan adalah semangat, perilaku, dan kemampuan untuk memberikan
tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk di
sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada pelanggaataleesty dengan
selalu berusaha mencari dan melayani langganan lebih bangalehda baik,
serta menciptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat dan
menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui keberarggambil resiko,

kreativitas dan inovasi serta kemampuan manajemen.”


http://viewcomputer.files.wordpress.com/2008/03/b-1.jpg

1.2. Karakteristik Kewirausahaan

Kewirausahaan memiliki karakterisik tersendiri, artisgdiap orang yang
ingin berwirausaha harus memiliki karakteristik kewirausahdsarakteristik
Kewirausahaan antara lain:

a. Motif Berprestas Tinggi

Para ahli mengemukakan bahwa seseorang memiliki minat besaira
karena adanya motif tertentu, yaitu motif berprestashié@ement motive).
Menurut Gede Anggan Suhanda (dalam Suryana, 2003 : 32). Motif $tagre
lalah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuapaeryang terbaik
guna mencapai kepuasan secara pribadi.

Faktor dasarnya adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. Sgaedti
dikemukakan oleh Maslow (1934) tentang teori motivasi yang dgrehi oleh
tingkatan kebutuhan kebutuhan, sesuai dengan tingkatan pemuasgaitya,
kebutuhan fisik (physiological needs), kebutuhan akan keamanan (see@dt),
kebutuhan harga diri (esteem needs), dan kebutuhan akan alsiudiis (self-

actualiazation needs). Menurut Teori Herzberg, ada dua faktorasptyaitu:

Kebershan
1. Faktor "Pendorong” Kreativitas:
- Tanggung Jawab
Lingkursgan kerja

2. Faktor "Pemelihara” Insentif kerja
Hubungan Kerja
Keselamatan kerja

B
=3
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Kebutuhan berprestasi wirausaha terlihat dalam bentuk tindakaurk
melakukan sesuatu yang lebih baik dan lebih efisien dibandingkefusetya.
Wirausaha yang memiliki motif berprestasi pada umumnya hkeniri-ciri
sebagai berikut (Suryana, 2003 : 33-34):

1. Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan-persgalagntimbul pada
dirinya.

2. Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat kalarha
dan kegagalan.

3. Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi.

4. Berani menghadapi resiko dengan penuh perhitungan.

5. Menyukai tantangan dan melihat tantangan secara seimbandf(jiftydika
tugas yang diembannya sangat ringan, maka wirausaha merasa kurang
tantangan, tetapi ia selalu menghindari tantangan yang pauliitgyang

memungkinkan pencapaian keberhasilan sangat rendah.

Motivasi (Motivation) berasal dari bahasa latin “moveré yang berarti tO
move atau menggerakkan, (Steers and Porter, 1991:5), sedangkasuigaritri
(hal.92) berpendapat, motivasi merupakan dorongan, hasrat, kebatuhan
seseorang. Motif dan motivasi berkaitan erat dengan pgatdgn suatu kebutuhan
berperilaku tertentu untuk mencapai tujuan. Motif menghasitkobilisasi energi
(semangat) dan menguatkan perilaku seseorang. Secara unifisama dengan
drive.

Beck (1990: 19), berdasarkan pendekatan regulatoris, menyatakan “drive”
sama seperti sebuah kendaraan yang mempunyai suatu mekamsnke u
membawa dan mengarahkan perilaku seseorang. Sejalan dendaerdasarkan
teori atribusi Weiner (Gredler, 1991: 452) ada dua lokus penyebabraeg
berhasil atau berprestasi. Lokus penyebab instrinsik mencakup (&mieran,
(2) usaha, dan (3) suasana hati (mood), seperti kelelamkedahatan. Lokus
penyebab ekstrinsik meliputi (1) sukar tidaknya tugas, (2) nasib baik
(keberuntungan), dan (3) pertolongan orang lain. Motivasi beagiest
mengandung dua aspek, yaitu (1) mencirikan ketahanan dan stekutae akan

kegagalan dan (2) meningkatkan usaha keras yang berguna dararapkgh



akan keberhasilan (McClelland, 1976: 74-75). Namun, Travers (1982:435)
mengatakan bahwa ada dua kategori penting dalam motivgsesisi, yaitu
mengharapkan akan sukses dan takut akan kegagalan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa setidak-tidaknya ada dua indikato
dalam motivasi berprestasi (tinggi), yaitu kemampuan danausdgamun, bila
dibandingkan dengan atribusi intrinsik dari Wainer, ada itigigkator motivasi
berprestasi tinggi yaitu: kemampuan, usaha, dan suasana(kbaehatan).
Berdasarkan uraian di atas, hakikat motivasi berpresgi@am penelitian ini
adalah rangsangan-rangsangan atau daya dorong yang ada dalgmngl
mendasari kita untuk belajar dan berupaya mencapai prestagar bgarg
diharapkan.

b. Selalu Perspektif

Seorang wirausahawan hendaknya seorang yang mampu menatap mas
dengan dengan lebih optimis. Melihat ke depan dengan berfikir danabarus
Usaha memanfaatkan peluang dengan penuh perhitungan. Orang yang
berorientasi ke masa depan adalah orang yang memilikigb&fsgan pandangan
kemasa depan. Karena memiliki pandangan jauh ke masa degkanianakan
selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya. Kuncinya padanieman untuk
menciptakan sesuatu yang baru serta berbeda dengan yang sudah ada
Walaupun dengan risiko yang mungkin dapat terjadi, seorang parspektif
harus tetap tabah dalam mencari peluang tantangan demi peuaalmasa
depan. Pandangan yang jauh ke depan membuat wirausaha tidakpeapat
dengan karsa dan karya yang sudah ada. Karena itu ia hamgers@pkannya

dengan mencari suatu peluang.

c. Memiliki Kreatifitas Tinggi

Menurut Teodore Levit, kreativitas adalah kemampuan untuk beréikg
baru dan berbeda. Menurut Levit, kreativitas adalah berigsuatu yang baru
(thinking new thing), oleh karena itu enurutnya kewirausahdalah berfikir dan
bertindak sesuatu yang baru atau berfikir sesuatu yang langmrdeara-cara

baru. Menurut Zimmerer dalam buku yang ditulis Suryana (2003 : 24jaden



judul  buku “Entrepreneurship And The New Venture Formdton
mengungkapkan bahwa ide-ide kreativitas sering muncul ketikausaina
melihat sesuatu yang lama dan berfikir sesuatu yang barefdeda. Oleh
karena itu kreativitas adalah menciptakan sesuatu dari yahyadalak ada
(generating something from nothing). Inovasi adalah kemampuatok u
menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan persolaapatan peluang
untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan (inovation isthey abiltpply
creative solutions to those problems ang opportunities toneahar to enrich
people’s live). “Sometimes creativity involves generating something from
nothing. However, creativity is more likely to result inladmwrating on the
present, in putting old things together in the new ways, daking something
away to create something simpler or better”. Dari definisi diatas, kreativitas
mengandung pengertian, yaitu :

1. Kreativitas adalah menciptakan sesuatu yang asalnya tadak a

2. Hasil kerjasama masa kini untuk memperbaiki masa lalu desagarbaru.

3. Menggantikan sesuatu dengan sesuatu yang lebih sederhana dan lebih

baik.

Menurut Zimmerer(1996:7), creativity ideas often arise when entrepreuneurs
look at something old and think something new or different”. ldeide kreativitas
sering muncul ketika wirausaha melihat sesuatu yang lamadetgikir sesuatu
baru dan berbeda. Oleh karena itu kreativitas adalah nencipssismatu dari
yang asalnya tidak ada (generating something from nothinghadta
kewirausahaan adalah dalam menciptakan nilai tambah barangsadaterletak
pada penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkanamatsad meraih
peluang yang dihadapi tiap hari (applying creativity and inomatiio solve the
problems and to exploit opportunities that people face eslagy. Berinisiatif

ialah mengerjakan sesuatu tanpa menunggu pefintah.

2
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1.3. Kompetens Kewirausahaan
Kompetensi merupakan salah satu hal pokok yang harus dimiki ol
setiap orang dalam setiap bidang atau profesi yang digelutimyapétensi perlu
dimiliki oleh wirausahawan seperti halnya profesi lainlada kehidupan,
kompetensi ini mendukungnya ke arah kesuksesan. Tanpa kompgbensi
mencukupi, maka seorang wirausahawan tidak akan berhasil daajalankan
wirausahanya. Dan dan Bradstreet business Credit Serviten(PB, 2007)
mengemukakan 10 kompetensi yang harus dimiliki, yaitu :
1) Knowing your business
Yaitu mengetahui usaha apa yang akan dilakukan. Dengan &ata |
seorang wirausahawan harus mengetahui segala sesuatu gang a
hubungannya dengan usaha atau bisnis yang akan dilakukan. uvits,
berbisnis kaos, seorang wirausahawan harus mengetahuigtesefuk
beluk bahan kaos, jenis jahitan kaos, model kaos yang sésmgenis
dan desain sablon serta seluk beluknya, serta cara m&eragaos itu
sendiri. Tanpa semua pengetahuan tersebut, maka usaha igehdi d
tidak akan berhasil.
2) Knowing the basic business management
Yaitu mengetahui dasar-dasar pengelolaan bisnis, misalrgra c
merancang usaha, mengorganisasi dan mengenalikan perusahaan,
termasuk dapat memperhitungkan, memprediksi, mengadminisimasik
dan membukukan kegiatan-kegiatan usaha. Mengetahui manalgsnes
berarti memahami kiat, cara, proses dan pengelolaanassumberdaya
perusahaan secara efektif dan efisien.
3) Having the proper attitude
Yaitu memiliki sikap yang sempurna terhadap usaha yang dilakukannya.
Dia harus bersikap seperti pedagang, industriawan, pengusabéytaf
yang sunggung-sungguh dan tidak setengah hati. Artinya seorang
wirausahawan harus terjun total dalam usaha yang digelutidak (
setengah-setengah). Usaha yang asal-asalan hanya akanasilkagh

penghasilan yang asal-asalan pula.



4)

5)

6)

7

8)

Having adequate capital

Yaitu memiliki modal yang cukup. Modal tidak hanya bentuk mag¢apt

juga rohani. Kepercayaan dan keteguhan hati merupakan modal utama
dalam usaha. Oleh karena itu, harus cukup waktu, cukup uang, cukup
tenaga, tempat dan mental. Memiliki modal yang cukup tidaktbeeaus
besar, karena besar kecilnya modal tergantung dari usailm akan
digeluti. Terkadang usaha yang besar pun dimulai dengan moagl ya
kecil, tapi terus digeluti dengan sungguh-sungguh.

Managing finances effectively

Yaitu memiliki kemampuan / mengelola keuangan, secara efe&tf
efisien, mencari sumber dana dan menggunakannnya secata dapa
mengendalikannya secara akurat. Pengelolaan keuangan sarngag pen
sekali terutama bagi para pemula yang hanya memiliki moaagl sangat

kecil. Salah sedikit saja dalam memanaj keuangan, dampakkema
sangat buruk.

Managing time efficiently

Yaitu kemampuan mengatur waktu seefisien mungkin. Mengatur,
menghitung, dan menepati waktu sesuai dengan kebutuhannya. Dengan
mengelola waktu secara efisien, maka akan menghemat kpaya
produksi barang atau jasa, membuat pelayanan berkualitas, yaag pad
akhirnya akan meningkatkan keuntungan usaha.

Managing people

Yaitu kemampuan merencanakan, mengatur, mengarahkan / memotivas
dan mengendalikan orang-orang dalam menjalankan perusahaak. Unt
usaha kecil-kecilan yang hanya dijalankan oleh sedikit orammgkin

tidak terlalu sulit untuk mengatur dan mengorganisir, tapirgemwaktu
pertumbuhan usaha, maka pengelolaan sumber daya manusialimenja
sangat penting untuk kelangsungan dan keefektifan usaha.

Statisfying customer by providing high quality product

Yaitu memberi kepuasan kepada pelanggan dengan cara menyediakan
barang dan jasa yang bermutu, bermanfaat dan menmuaBkpatah

pembeli atau pelangggan adalah raja, harus betul-betul pkitaraatau
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9)

diimplementasikan secara baik terutama bagi pemula uBabduk atau
pelayanan yang buruk terhadap para pelanggan akan membuat wkaha an
bangkrut.

Knowing Hozu to Compete

Yaitu mengetahui strategi / cara bersaing. Wirausaha harpat da
mengungkap kekuatan (strength), kelemahan (weaks), peluang
(opportunity), dan ancaman (threat), dirinya dan pesaing. Dias haru
menggunakan analisis SWOT sebaik terhadap dirinya dandggrha
pesaing. Analisis SWOT ini sangat penting sekali, terutakaa ysaha
anda memiliki cukup banyak pesaing. Tanpa analisis SWOT, usaha anda

akan tersaingi oleh pengusaha atau wirausahawan yang lain.

10)Copying with regulation and paper work

Yaitu membuat aturan / pedoman yang jelas tersurat, tidarater
Peraturan-peraturan dalam usaha anda harus dibuat se@madgel
tertulis, seperti tentang standar kualitas produk atau jasmdar

pelayanan dan sebagainya.

1.4. Jenis-Jenis K ewirausahaan

Kewirausahaan memiliki beberapa jenis berdasarkan giegasahanya.

Williamson dalam Winardi (1977) membagi jenis-jenis wirausahdelkem 4

jenis, antara lain:

1)

2)

Innovating Entrepreneurship

Bereksperimentasi secara agresif, trampil mempraktekkasfaranasi-
transformasi atraktif. Jenis kewirausahaan ini adalalcaneide-ide atau
peluang usaha baru yang belum ada atau belum tergarap, smsliing
ada belum di daerah sekitar anda.

Imitative Entrepreneurship

Meniru inovasi yang berhasil dari para Innovating Entrepreneur. Anda
mendirikan jenis wirausaha yang sudah ada di sekitar taglalengan

sedikit perbedaan strategi agar usaha anda dapat bersaing.
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3) Fabian Entrepreneurship
Sikap yang teramat berhati-hati dan sikap skeptikal tgtay segera
melaksanakan peniruan-peniruan menjadi jelas sekali, apadrieka
tidak melakukan hal tersebut, mereka akan kehilangan posigi pala
industri yang bersangkutan. Terkadang

4) Drone Entrepreneurship
Drone = malas. Penolakan untuk memanfaatkan peluang-peluang untuk
melaksanakan perubahan-perubahan dalam rumus produksi sekalipun ha
tersebut akan mengakibatkan mereka merugi dibandingkan dengan

produsen lain.
Menurut Winardi (1977) masih ada jenis entrepreneurship yangdam disebut

sebagai Parasitic Entrepreneurship, dalam konteks ilmu ekonoimitdssbagai

Rent-seekers (pemburu rente
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BAB |1
PEMAHAMAN TENTANG MEDIA SOSIAL

2.1. Definis M edia Sosial

Media sosial adalah sebuah media online, dimana para pendgpaa
dengan mudah berpatrtisipasi, berbagi, dan menciptakan isia esial meliputi
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blggjaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan algyarakat di
seluruh dunia.

Tentunya sebagian besar kita sudah akrab dengan sc=ité iseperti
halnya Facebook, twitter dan lain-lain. Sosial medemmtiki banyak potensi
besar bagi usaha kecil. Sayangnya, ada sedikit ketakutapdradik usaha kecil
berkaitan dengan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk sawdavioth untuk
media sosial. Namun jika anda bisa mengoptimalkan peraal soedia bagi
bisnis anda, dengarimenyeimbangkan ROI (Return Of Investment) maka
ketakutan itu tidak perlu muncul. Sosial media bisa dimakdaasebagai strategi
marketing bagi bisnis anda. Sesungguhnya, jika dibagi dari aspek fulagsion
sosial media memiliki dua hal yaitu:

1. Marketing, sosial media dipergunakan sebagai media untuk
marketing/pemasaran produk-produk anda. Sebagai tempat berkumpul
baru bagi calon pelanggan sosial media memiliki potensir hesiak
memperkenalkan produk anda.

2. Communication, Selain sebagai media pemasaran, sosial inedidat
interaktif sehingga calon pelanggan tidak hanya melihat fladuk anda
saja tetapi juga bertanya sampai terlibat dalam deal menmazdau
produk anda.

Melihat fungsi yang cukup potensial tersebut banyak hal bis&utifn

pada sosial media. Jika deal sudah dilaksanakan, Sosi Misa dimanfaatkan

3
yptrading.co.id. mengoptimalkan-peran-social-media-bagi-bisnis.2011
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untuk bercakap-cakap dengan pelanggan. Mengucapkan terimakdeih te
menggunakan produk kita, sangat membantu pemasaran usaha.

Media sosial merupakan salah satu sarana yang dapat digunatken
meningkatkan bisnis di internet. Banyak orang yang menggunakannsiilis
sosial seperti Twitter atau Facebook juga menggunakannyik Unerpromosi
bisnis yang mereka jalankan. Dan tebak, langkah tersebut culaigkiif.

Perlu berhati-hati ketika ingin menggunakan media sosiaiuku
menunjang bisnis. Beberapa pengguna situs media sosiahy@asaggan dan
antipati dengan penawaran yang berlebihan. Maka dari itus aemjalankan
bisnis secara “sosial”, atau dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dan
tidak ekstrim.

Namun memang tidak selamanya menggunakan media sosial dapat
berhasil untuk bisnis yang sedang di jalankan. Jika cara ik &b&ktif, dapat
menggunakan cara lain dalam media social untuk menanktrseseorang agar
mau berkunjung pada situs yang dibuat (seperti menggunakan bidan,dll),
dan terlebih lagi mau membeli atau menggunakan produk yang disawa

Sebuah penelitian terbaru mengungkap bahwa 18% remaja aksamntber
berkomunikasi jika situs jejaring sosial favorit mereka dputSeperti dikutip dari
Mashable, pernyataan di atas berdasarkan pada survei terdarygiajar dan
mahasiswa di AS oleh firma AWeb&Menurut survei tersebut, sekitar 90% dari
remaja yang disurvei bergabung Facebook, dan 93% dariadmnapenggunakan
perangkat mobile. Lalu 74% merupakan pengguna YouTube, dan 47%
menggunakan Skype untuk tetap berhubungan. Facebook dan eukap
imbang dikonsumsi oleh para remaja. Selain itu, tercatatd&®o remaja itu
mengatakan bahwa mereka mungkin akan menulis lebih banyakilsaunaiobile
phone tidak ada. Sebanyak 18% dari mereka pun mengungkapkan akami berhen
berkomunikasi jika saluran komunikasi favorit mereka tiba-thilang atau
ditutup.

Perkembangan pesat teknologi media komunikasi diduga meajeoir

pendorong maraknya perilaku remaja Indonesia untuk menjadi aktokamada

* http://balilaptop.com/posts/tanpa-media-sosial-remaja-mungkin-akan-galau-229.php
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video porno amatir. Hasil pengamatan terhadap 100 video pordorés 910
menit, sebanyak 90 persen pelaku merupakan anak muda. Sebanyakrsé&n3 pe
memperlihatkan kegiatan seksual dan 91,4 persen pembuatadilfiknkan di
ruangan tertutup.

Dari penelitian tersebut, Basil menilai sangat sedikit srelggang
menunjukkan adanya unsur keterpaksaan. Hampir 64 persen filmr ataati
memperlihatkan perempuan yang berinisiatif saat berhubunggitsual
Sementara itu, 71 persen gambar film memperlihatkan hubumd@nad anak
muda tanpa sehelai benang. Aktivitas seksual lain yang biseaddzai video
amatir ini, 51,6 persen intercourse, 11 persen oral Sexlaia potongan adegan
ciuman, mandi, striptease dan beberapa pelaku berseradeski demikian,
Basilica mengatakan metodologi penelitian yang dilakukan pijakmemang
belum sepenuhnya menyeluruh.

Sementara untuk perempuan dengan penampilan seksi menggunakan bikini
tidak terlalu banyak ditemui. Penelitian itu dikumpulkan dengszengambil
secara random file di sejumlah warung internet di Yogyakamengambil secara
random, dan 79,6 persen menampilkan sosok tubuh perem@gmentara Rina
Widarsih, Manajer Divisi Pendampingan, merasa prihatingaensurvei itu.
Perkembangan teknologi komunikasi memicu meningkatnya jumlah pengakses
pornografi di kalangan remaja sehingga terjadi tindak perkodaa hubungan
seksual di kalangan remaja. Internet, hand phone menjadnf@@a dan menjadi
tools terjadinya hubungan sex.

Varian media sosial demikian beragam, sehingga masyarakst da
mengakses dengan mudah dan memanfaatkannya untuk interakdi sos
Demikian mudah interaksi sosial dijalin melalui medigialp maka komunikasi
dua arah ini bisa menjadi bersifat privat maupun terbuk@a Reang komunikasi
yang bersifat terbuka, sering tidak disadari bahwa ada noomma yang

mengikat interaksi tersebut.

> http://id.berita.yahoo.com/teknologi-picu-remaja-jadi-aktor-video-porno-

073 093 1.html
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Salah satu norma yang berimplikasi pada ruang sengketa auaiaia
hukum. Keberadaan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal yait0(B3
juncto Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Ksansa
Elektronik (UU ITE), pada dasarnya menjadi rambu-rambu datéenaiksi sosial
melalui internet. UU ITE mengatur berbagai perlindungan huktes kegiatan
yang memanfaatkan internet sebagai medianya, baik transakspun
pemanfaatan informasinya. Pada UU ITE ini juga diatur berbageaman
hukuman bagi kejahatan melalui internet. Sementarand&ldHP, khususnya
Pasal 310 Ayat (1), juga diatur masalah pencemaran nakia bai

Setidaknya ada 2 (dua) kasus yang sudah dijerat dengan UU IT&, yai
Kasus Prita Mulyasari dan Kasus Yogi Santani. Prita &&dyi didakwa dengan
Pasal 27 Ayat (3) Undang-Undang ITE tentang pencemaran namdeinat
dunia maya. Berawal dari rasa kecewa Prita atas pelaya@anORNi
Internasional yang ditumpahkan melalui email dan dig@ipamelalui mailing
list. Berita kecewa itu menyebar dari satu email ke elaiaihya dan dari milis A
ke milis B, hingga akhirnya terbaca oleh pihak RS. Omni. Resgan yang
ditempuh dari pihak RS. Omni adalah memperkarakan Prita detgi&naduan
pencemaran nama baik.

Prita Mulyasari dijerat dengan Pasal 27 Ayat (3) yang bseigingkapnya :
“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informaddrokile
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau
pencemaran nama baik”.

Pada Kasus Yogi Sentani, penyidik Mabes Polri menuduh Yoginggar
Pasal 35 jo Pasal 51 Ayat (1) UU ITE. Ancaman pidana pasali iatas lima
tahun. Yogi diduga menyebarkan foto korban Sukhoi Superjet 100ijedtuk
Gunung Salak, beberapa waktu lalu, yang ternyata foto tersealahakorban
tragedi pesawat di India pada tahun 2010. Penyebaran foberitlampak pada
kejiwaan keluarga korban yang masih menunggu proses evakuasemgit t
kejadian.

Pasal 35 UUITE menyebutkan “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak

atau melawan hukum melakukan manipulasi, penciptaan, perubahan,



penghilangan, pengrusakan informasi elektronik dan atau dokurektroeik
dengan tujuan agar informasi elektronik dan atau dokumen elgktersebut
dianggap seolablah data yang otentik”. Pasal 51 Ayat (1) menyebutkan, “Setiap
orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasalid#malip
dengan pidana penjara paling lama 12 tahun dan atau denda paliag By
miliar”.

Dari kasus-kasus di atas, para pengguna media sosial pérlat dalam
berkomunikasi melalui internet. Sosialisasi UU ITE hartesus menerus
dilakukan, supaya publik memahami aturan hukum yang menjadbiuraalam
interaksi sosial di ruang maya. Pengguna media sosightheragam. Mulai dari
usia anak-anak hingga orang dewasa. Di Indonesia sendiri, didagadta rilis
data www.checkfacebook.com per tanggal 20 Juli 2012, sebanyak 44.074.560
juta penduduk menggunakan facebook. Hal ini menempatkan Indonesia pad
urutan keempat di dunia dalam penggunaan facebook setelatkaninasil, dan
India.

Sementara, dalam urutan pengguna twitter, menurut data yansgird dari
situs semiocast.com, Indonesia berada di urutan kelitetalseAmerika Serikat,
Brazil, Jepang, dan Inggris dengan pengguna sekitar 19,5 prtdadarkan data
yang dikeluarkan salingsilang.com dan aworldoftweets.comagmggal 20 Juli
2012, orang Indonesia menghasilkan 1,3 juta kicauan (tweet) grerdan
menduduki posisi ketiga setelah Amerika dan Brazil dengan passesekitar
11,07%.

Demikian signifikan jumlah pengguna media sosial di Ind@pesiaka
peringatan hati-hati harus senantiasa disosialisastie@masuk pada kalangan
remaja. Diasumsikan, pengguna media sosial di kalangaajaecukup signifikan
jika dikaitkan dengan karakteristik kelompok usia remaja. Géblals itu, potensi
pelanggaran hukum pada kelompok usia remaja dalam pemanfaadan sosial
juga signifikan. Apalagi belum semua pengguna media sostlggunakan
secara baik. Bahkan, media sosial ditengarai keggmekan sebagian orang atau
kelompok tertentu untuk mencerca dan mencemarkan nama bai lain. Pada
konteks pemanfaatan media sosial, user dituntut hatdaégm menggunakan

media sosial pada ruang interaksi. Agar tidak kontra-prodyddiigguna media
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sosial harus menyadari ada ketentuan perundang-undangan nyamggatur
berbagai perlindungan hukum atas kegiatan yang memanfaatklémsuosial

Pada orang-orang sekarang, khususnya pada anak muda atau remaja,
Twitter dan facebook sudah tidak asing lagi bagi mereka, &asekarang ini
siapa yang tidak mengenal Facebook dan Twitter. Penakinysebagian besar
masyarakat Indonesia mengenal 2 media sosial ini, ke2emeedia sosial ini
sedang tren, bahkan anak yang umurnya dibawah 5 tahun pun angadudah
mengenal media sosial ini.

Sementara penelitian sebelumnya pada 2009, lembaga risetyaai
Sysomos, mengeluarkan data pengguna Twitter dan Indonesaidabair nomor
enam. Berikut daftarnya (10 besar):

1) Amerika Serikat
2) Brasil

3) Inggris

4) Kanada

5) Jerman

6) Indonesia

7) Australia

8) Belanda

9) India
10)10.Jepang.

Pertumbuhan jumlah pengguna internet di Indonesia cukup peRaill. A
memprediksi bahwa, pertumbuhan penguna internet di Isgosampai tahun
2015 adalah mencapai 139 Juta penduduk Indonesia menggunakan inkernet, |
saja 20% dari pengguna tersebut adalah PTK IPA, bisa kiemblkgn bagaimana

majunya Indonesia pada tahun-tahun mendatang.

Dari berbagai sumber http://www.bin.go.id/awas/detil/127/4/2/2012/hati-hati-
memanfaatkan-media-sosial
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2.2. Jenis-JenisM edia Sosial

Media sosial jumlahnya cukup banyak, lebih banyak dari yang kita
ketahui, populer dan kita kenal selama ini. Dari sekianydla Media Sosial dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa jenis dilihat dari karakteristignan dan
fasilitas yang disediakan. Pengelompokkan ini terbagi kend#®& jenis, antara

lain’:

a. Jgaring Sosial (Social Netwok)

Jgaring sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari simpul-
simpul (yang umumnya adalah individu atau organisasi) yaniindiangan satu
atau lebih tipe relasi spesifik seperti nikaisi, ide, teman keturunan, dan lain-

lain. Analisis jaringan jejaring sosial memandang hubungaialssebagai simpul

” http://outthinkgroup.com/tips/the-6-type-social-media
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dan ikatan. Simpul adalah aktor individu di dalam jaringan, sg@emikatan
adalah hubungan antar aktor tersebut. Bisa terdapat barmyakikatan antar
simpul. Penelitian dalam berbagai bidang akademik telah menunjuidiava
jaringan jejaring sosial beroperasi pada banyak tingkatatgi mari keluarga
hingga negara, dan memegang peranan penting dalam menentukan cara
memecahkan masalah, menjalankan organisasi, serta defagahasilan seorang
individu dalam mencapai tujuannya. Dalam bentuk yang paling reatker suatu
jaringan jejaring sosial adalah peta semua ikatan yangarekntar simpul yang
dikaji. Jaringan tersebut dapat pula digunakan untuk menentukan susiial
aktor individu. Konsep ini sering digambarkan dalam diagranmgarn sosial
yang mewujudkan simpul sebagai titik dan ikatan sebagai ganghpbungnya.

Jejaring sosial adalah jenis media sosial membentuk jarikganunikasi
diantara para penggunanya. Layanan jejaring sosial memungkkitea untuk
berhubungan dengan orang lain berdasarkan kepentingan alabel@kang yang
sama. Biasanya isi jejaring sosial terdiri dari profilberbagai cara untuk
berinteraksi dengan pengguna lain, fitur untuk membentuk kelongark lain-
lain. Diantara contoh jejaring sosial yang paling populerad&acebook dan
LinkedIn.

b. Situs Bookmarking /Penanda Sosial (Bookmarking Site)

Situs Bookmarking (Bookmarking Site) adalah sebuah metode bagi
pengguna internet untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dearme
penanda sumber daya yang tersedia secara online. Beldregkn konsep berbagi
file (file sharing), sumber daya online tersebut tidak dibagjibmelainkan hanya
menjadi penanda bahwa sumber daya tersebut merupakan refezesich.

Beberapa penjelasan tambahan dapat ditambahkan ke dalam penanda
tersebut dalam bentuk metadata, sehingga pengguna dapat mménshdari
sumber daya tersebut tanpa perlu mengunduhnya terlebih daleujelaBan
tersebut dapat berisi teks, suara, atau tag yang berkataboenjadi sebuah
folksonomi. Folksonomi juga disebut tagn sosial, yaituupakan proses dimana
banyak pengguna menambahkan metadata dalam bentuk kata kundenbtag

konten.
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Dalam sistem penanda sosial, pengguna menyimpan link ke halaetan
yang mereka ingin ingat dan/atau bagikan. Penanda ini biasanyath#main
publik, dan dapat disimpan secara pribadi atau hanya berbaginderage-orang
tertentu atau kelompok atau hanya di dalam jaringan tertatatu kombinasi lain
dari domain publik dan swasta. Orang-orang diperbolehkan biasdayyat
melihat kronologis penanda menurut kategori atau tag, atdalumenesin
pencari.

Kebanyakan layanan bookmarking mendorong pengguna untuk mengat
penanda mereka dengan tag informal, bukan dengan sistem fadsasis
peramban tradisional, walaupun beberapa layanan mefitiikikategori/folder
atau kombinasi dari folder dan tag. Mereka juga memungkinkan peagguuk
melihat penanda lain yang berkaitan dengan tag yang dipilihasek informasi
tentang jumlah pengguna yang telah menandai sumber dayauteiBeberapa
layanan penanda sosial juga menarik kesimpulan dari hubutagaruntuk
membuat cluster tag atau bookmark. Banyak layanan penanalnsesyediakan
web feed untuk daftar bookmark mereka, termasuk daftar yaagmigarakan
oleh tag. Hal ini memungkinkan pelanggan untuk menyadari bdlowkmark
baru mereka disimpan atau ditandai oleh pengguna lain.

Seiring dengan perkembangan layanan ini yang kini telah semetang
dan tumbuh lebih populer, maka telah ditambahkan fitur bgrverseeringkat
dan komentar di bookmark, kemampuan untuk impor dan ekspor bookiarark
peramban, surat elektronik penanda, anotasi web, dan ketekefmmpok atau

fitur jaringan sosial. Yang paling populer adalah Delicious dan Sauwpon .

c. Berita sosial (Social News)

Sebuah situs berita sosial memiliki fitur posting cerita penggyang
diurut atau diperingkat berdasarkan popularitas. Pengguna dapgbmentari
posting ini, dan komentar tersebut juga mungkin peringkatk Segaunculan
mereka dengan lahirnya web 2.0, situs ini digunakan untuk mbuagbkan
berbagai jenis informasi termasuk berita, humor, dukundan,diskusi. Berita

sosial bergantung pada kerumunan sumber untuk membentuk fokus secar
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bottom-up, membentuk jenis kecerdasan kolektif. Situs berital snemfasilitasi
partisipasi demokratis di web.

Layanan ini memungkinkan orang untuk mengirim berbagai berita
atau link ke artikel di luar dan kemudian memungkinkan penggumak
memilihnya pada item tersebut. Pemungutan suara adalah asgiek isti
sebagai item yang mendapatkan suara terbanyak akan ditamppidarg
menonjol. Masyarakat memutuskan mana berita yang bisa ddieat lebih
banyak orang. Yang paling populer adalah Digg dan Reddit

d. Berbagi Media (Media Sharing)

Layanan yang memungkinkan Anda untuk meng-upload dan berbagi
berbagai media seperti gambar dan video serta file danadiangd. Kebanyakan
layanan memiliki fitur sosial tambahan seperti profdlomentar, dan lain-lain.
Yang paling populer adalah YouTube dan Flickr. Selain youtube dn fiang
populer dalam hal video dan foto sharing, juga ada situs-stiaring lainnya
seperti file sharing.

Situs file sharing sangat populer sekali, terutama megatipkebelum
adanya pemberlakuan undang-undang SOPA (Stop Online Piracy Ad®JRlAan
(Protect Internet Protocol Acts) di Amerika Serikat. Sgitigs file sharing seperti,
depositfiles, 4shared, filesonic dan sebagainya sekaramippenkakukan peraturan
yang sangat ketat dalam hal berbagai file(media) semenfsklakukannya
undang-undang SOPA dan PIPA tersebut di Amerika Serikat damidi du

e. Microblogging

Mikroblog adalah suatu bentuk blog yang memungkinkan penggunanya
untuk menulis teks pembaharuan singkat yang biasanya kurang dari 2@rkara
dan mempublikasikannya, baik untuk dilihat semua orang atau keloeytaitas
yang dipilih oleh pengguna tersebut. Pesan-pesan ini dapiaimdikelalui
berbagai cara yaitu melalui SMS (Short Message Servicegnpmstan surat
elektronik digital audio atau web. Yang membedakan mikroblog dengan blog
lainnya adalah mikroblog memiliki ukuran yang lebih kecil dari ukurarg blo

sebenarnya. Akan tetapi tujuannya tetap sama yaitu penggumalisnepik
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tertentu. Pengguna mikroblog juga dapat memberikan komentar képlasia
pembaharuan yang dibuat oleh pengguna lain dan begitu jugsikega.

Layanan ini dapat di unduh secara gratis. Tidak ada lrketteria khusus untuk
menggunakan layanan ini, semua orang di seluruh dunia dapakukaia
aktivitas menulis teks pembaharuan singkat dengan fasilitags dibarikan oleh
mikroblog.

Mikroblog telah mengalami perkembangan dan menyediakan lbanya
fasilitas yang bisa pengguna manfaatkan. Layanan ini memiligrakamacam
berikut kelebihan dan kekurangan yang bisa dijadikan pilihan bagjgpea.
Layanan mikroblog (microblogging) berfokus pada update pendek yang
mendorong orang-orang agar berlangganan untuk menerima pambatang
paling populer adalah Twitter .

f. Komentar Blog dan Forum (Blog Comments and Forums)

Forum online memungkinkan anggota untuk melakukan pembicaraan
dengan posting pesan . Komentar blog adalah serupa kecuoaltianmeelekat pada
blog dan biasanya pusat-pusat diskusi seputar topik posting blogbadgak

blog dan forum populer seperti vivanews, kaskus, ligagame daraiain

Beberapa hal yang perlu diingat adalah bahwa walaupun semantadalah 6
jenis media sosiabisa ada tumpang tindih antara berbagai layanan. Misalnya
Facebook memiliki fitur microblogging dengan " update statusitiga , Flickr

dan YouTube memiliki sistem komentar yang mirip dengan blog .

2.3. Dampak Positif dan Negatif M edia Sosial

Penggunaan media sosial yang semakin luas, mau tidak pada
akhirnya menimbulkan dampak, baik positif maupun negatif teatgeda
kalangan remaja. Jika tidak disikapi dengan baik, tentu dajapak ini akan

sangat mengkhawatirkan.
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a. Dampak Positif
Dampak positif yang dapat ditimbulkan atau didapatkan daggenaan media
sosial antara lain :
1) Menambah teman kita
2) Mendapatkan informasi terbaru dan terkini
3) Bisa memata-matai aktivitas teman atau idola kita
4) Twitter bisa sebagai tempat promosi dan bisnis
5) Meraih ketenaran dan populer
6) Menjaga hubungan teman dengan teman lama sehingga tidak putus
kontak.
7) Pempererat silaturahmi
8) Mengetahui potensi diri
9) Media promosi
10)Sarana diskusi
11)Tempat Curhat
12)Dapat mencari video tutorial
13)Bisa menjadi artis dadakan
14)Bisa berbagi keceriaan dengan berbagi-pakai video yangHika
15)Dapat mencari video unik dan lucu
16)Membuat orang kreatif dengan membuat video yang menarik

17)Menjadi media muncul artis-artis baru

b. Dampak Negatif
Dampak negatif yang dapat ditimbulkan atau didapatkan dari pengguoretia
sosial antara lain :
1) Membuat Kecanduan. ini dampak negatif yang terjadi dari tvagkingga
orang akan menghabiskan waktunya buat ngetweet dan melupakan tugas
di kehidupannya. Contoh bisa lupa mengerjakan tugas di kampersaka
keseringan ngetweet
2) Membuat Malas,maksudnya dapat membuat orang tidak melakukan
kegiatannya.

3) Menghabiskan waktu.
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4) Mengurangi kinerja Pekerja Indonesia

5) Berkurangnya Sosialisasi Dengan Keluarga.

6) Tergantikanya Kehidupan Sosial.

7) Batasan Ranah Pribadi dan Sosial yang menjadi Kabur.
8) Kesalahpahaman.

9) Penipuan

10)Membuat Seseorang Menyendiri dan Susah Bergaul
11)Kurangnya Sosialisasi Dengan Lingkungan.
12)Menghamburkan Uang

13)Membuang-buang Waktu.

14)Dapat dipakai untuk mencari video porno.
15)Video-video kekerasan.

16)Video yang dapat memperjelek nama seseorang.
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BAB |11
BERWIRAUSAHA MELALUI MEDIA SOSIAL

3.1. Membuat Situs Wirausaha Bergaya Remaja

Belakangan kita dapatkan semakin banyak pebisnis yang menggunakan
Internet sebagai media baru dalam melakukan penjualan. Merekenfaatkan
website/situs sebagai store front produk-produk yang dimilikiaRa&n tapi pasti
pengguna internet yang makin melambung menjadi pasar tersgm cukup
menggiurkan. Tentunya Anda sebagai pebisnis tidak ingin ketanggaltuk turt
serta menikmati pasar tersebut.

Jika Anda telah memulai bisnis online, berarti Anda tddahada satu
langkah lebih maju. Namun bagaimana jika Anda termasuk yang nmgnulai
atau memperluas pasarnya ke pengguna internet namun masindadake
mengenai beberapa aspek pembuatan bisnis online tersebut. Bhagatir,
tidak seperti beberapa tahun lalu dimana untuk membuasisasue-commerce
dibutuhkan biaya yang besar serta waktu pengembangan yang cukigdamini

membuat satu situs e-commerce telah menjadi jauh lebihhfhuda

Gratis atau Berbayar

Membuat satu situs store front e-commerce bahkan bisa dilakigtayan
gratis dan bisa dilakukan hanya dalam hitungan menit sajakWmemiliki store
front e-commerce yang berupa katalog foto-foto berikut kegera mengenai
produk dapat digunakan software blog yang tersedia secara myrateszerti
misalnya wordpress dan multiply. Software blog biasanya tidekgkapi secara
khusus dengan aplikasi shopping cart, untuk mendapatkan fashitgping cart
bisa digunakan plugin shoping cart yang dibuat oleh komunitaggpea blog

tersebut.

http://www.ciputraentrepreneurship.com/bisnis-online/panduan-membuat-situs

e-commerce-bagi-wirausaha
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Jika Anda ingin store front e-commerce yang sudah memildiitées
shopping cart built in tanpa harus instalasi plugin lanjuendapat juga beberapa
pilihan software gratisan. Diantaranya yang terkenal untulantara lain: zen-
cart, cube cart, opencart, prestashop, dan oscommeraeAdila menggunakan
store front e-commerce tersebut, kekurangannya adalah Andapklaruntuk
dapat melakukan trouble shoot sendiri tanpa bantuan dari persbftatre
tersebut. Namun, biasanya tersedia komunitas dan fortamagsengguna yang
dapat saling membantu jika terdapat kesulitan. Sebaliknya jika Aelia
memilih adanya dukungan dari vendor untuk trouble shoot, terdapaveugar
yang berbayar seperti cs-cart, xcart, cube cart (\m¥dbayar), dan beberapa
pilihan lainnya.

Hosted Solution atau Own Hosting

Jika Anda tidak mau pusing mengenai urusan teknis dan perawatém, An
bisa memilih untuk menggunakan Hosted Solution dimana selurdiasistian
perawatan aplikasi store dilakukan oleh pihak penyedia/vendotndoinesia,
sudah terdapat banyak yang menyediakan solusi tersebut. Digatadalah:
vkios, mastertokoonline, jcamp, dan lainnya. Biaya mukai d&kp. 500.000,-
/tahun dan makin tinggi sesuai dengan spesifikasi yang diinginka

Jika lebih berminat untuk memiliki store front yang dikelolah hosting
sendiri maka terdapat aplikasi gratis seperti yang telatnasbdiatas. Aplikasi ini
tersedia di dalam fitur hosting cpanel. Untuk ini Anda habeskonsultasi
langsung dengan penyedia hosting yang bersangkutan. Biagadjieeluarkan
untuk hosting biasanya dihitung bulanan mulai dari puluhaawibidesuai
kebutuhan Anda.

Marketplace atau Single Store

Makin banyak pebisnis yang masuk dunia online merasakan kemudahan
dengan bergabung dengan marketplace. Hal ini dikarenakantpiackesudah
menjadi semacam pasar tempat berkumpulnya penjual dan perabgliaktif
dalam melakukan perdagangan. Keuntungannya antara lain adalaia kare

marketplace sudah berbentuk pasar, maka untuk memasarkan prddkk ti
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diperlukan banyak biaya. Cukup dengan mendaftarkan nama bisnis dan
memasukkan produk ke dalam kategori yang telah disediakan.

Nantinya produk Anda akan ditemukan oleh calon pembeli yang melakuka
window shop ke kategori tersebut. Jika terjadi kecocokan medkasaksi
dilakukan baik langsung ataupun melalui rekening perantara dariegiany
platform marketplace tersebut. Di dalam marketplace semua aplikasi telah
disiapkan oleh penyedia jasa marketplace. Anda hanya tinggajgunakan. Di
Indonesia, marketplace yang sudah berjalan antara lainpadiey dinomarket,
tokobagus, krazymarket, indonetwork, dan lainnya.

Jika Anda lebih memilih untuk memiliki store tersendiri yandaki
tergabung dengan marketplace. Proses yang dilakukan mulaneiabeli nama
domain sendiri, menyewa hosting, instalasi dan perawatavese, search engine
optimization dan pemasaran atas keberadaan situs Anda. Bleerkasan tidak
mudabh, tapi memiliki store sendiri juga ada kelebihannya daitusisi branding.
Dimana dengan strategi yang tepat, value dari store Andera&aingkat karena

keunikannya.

Template atau Customized

Aplikasi store front biasanya juga menyediakan beberapa tergdadiri
yang menghiasi store Anda. Template adalah layout dariystug dilihat oleh
pengunjung dan pelanggan Anda yang dapat membedakannya dengan amine st
lain yang menawarkan produk yang sama/sejenis. Template yaadiatian
gratis biasanya banyak juga digunakan oleh pebisnis onlindJdatnk memiliki
keunikan dan faktor pembeda, ada baiknya jika melakukan kustoragast
tersebut dengan menggunakan tenaga desain grafis profesiagalkBstomisasi
bervariasi dari rendah hingga tinggi tergantung beberapa faljoerti misalnya
kompleksitas layout dan tingkat jam terbang sang desainés.graf

Situs wirausaha memang banyak sekali di internet, tapi kakanysitus
kewirausahaan bergaya dunia usaha bagi orang-orang dewksiarbaisi desain
maupun konten. Hal ini membuat remaja khususnya siswa SMU/SMKadien]
kurang tertarik untuk mengakses. Untuk itu dibutuhkan kreativitasbuat situs

kewirausahaan bergaya remaja, baik desain maupun konten.



3.2. Membuat Komunitas Wirausaha Remaja

Fenomena entrepreneur di kalangan anak muda dalam beberapa tah
terakhir semakin populer. Apalagi, dengan banyaknya seminar asiothuku-
buku bacaan serta pemberi taan yang mengupas seputar kespkdaisamsaha
sehingga mendorong mereka untuk terjun dalam dunia bisnis. P aocheinghdi
seorang pebisnis seharusnya bukan sekadar ikut-ikutan, tetapsipategi dan
perencanaan. Ini harus dilakukan secara fokus dan konsisten sedmmggiayang
akan dicapai dapat terus tumbuh. Sayangnya, tidak semua pe&dia menyadari
hal tersebut. Menjalankan bisnis bagi sebagian dari mehakgia sekadar
‘nyemplung’, tidak ada kreativitas produk, inovasi, maupun strategi pemasaran
yang mumpuni. Alhasil, omzet yang didapat pun minim, bahkan aldaypag
terpaksa gulung tika

Hermas Puspito, Pakar Marketing UKM dari Ednovate Indonesia
menuturkan untuk menjalankan usaha, tidak cukup hanya mengandaan
kanan. Sebab, ketika telah ‘nyebur’, seseorang perlu ‘berenang’. Di sinilah otak
kiri harus dimaksimalkan untuk mempelajari teknik dan straaggir usahanya
dapat terus berkembang dan naik kelas. Menurutnya, banyak pelakaupesaula
yang hanya semangat pada awal untuk membuka bisnis. Permasaidiahnya,
tidak ada perencanaan dan monitoring. Bila pun ada, hal terlsathaihg tidak
dilaksanakan secara konsistefiSeorang entrepreneur itu enggak hanya
management by mood tetapi juga harus management by numbeaygatayng
harus dicapai. Untuk mencapai itu, diperlukan kerja otakukituk menguasai
strategitya, kalau tidak, maka akan tenggelam,”ujarnya di sela-sela Seminar
Ednovate bertajuk Teknik dan Strategi Jitu Meningkatkan Omzet Bisnis, Sabtu
(14/9/2013].

Hal lain yang menurutnya tidak kalah penting adalah membangun tim
yang solid. Pasalnya, penyebab pelaku usaha pemula tidak teonkitika
menjalankan bisnis adalah karena tidak adanya tim sehingga sentijatgnkan
sendiri. Jangan anggap tim itu beban, tetapi investasi unardukung bisnis

menjadi lebih berkembang. Jika bisnis masih di-handle sendiri, dkin tmanyak

? http://www.bisnis.com/wirausaha-pemula-omzet-maksimal-beriaatia-sosial
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yang dikerjakan, malah menjadi tidak fokus. Setelahtéibentuk, pelaku usaha
secara bertahap harus meningkatkan omzet. Caranya adagdndaenentukan
target serta mewujudkannya melalui berbagai strategi promecaias&onsisten
serta terukur. Menjaga fokus, disiplin, dan konsisten itk tidadah, tapi kalau
dijalankan, hasilnya akan sangat powerfull. Cara ini putey yhterapkan Hermas
dalam menjalankan bisnis konsultan PT Ednovate Indonesikak®trtama kali
membangun usaha pada 2012 lalu, dia langsung membentuk tim dengan
menggandeng dua orang rekannya. Saat ini, dua divisi tersebuttuerbsh
menjadi empat departemen, antara lain Departemem Sosidia M&gency,
Departemen E-Commerce Web, Departemen Seminar Trainind)efsartemen
Portal Edukasi.

Hampir semua bisnis yang dijalankannya berhubungan dengan dunia
online. Namun, dari sana pula Hermas mampu memperolehkignternama,
tidak hanya UKM tetapi juga perusahaan besar seperti Inddsquislife, Astra
Otoparts, bahkan Microsoft. Promosi atau penjualan secaliaeosaat ini
memang menjadi salah satu cara paling efektif, dana y&edudikan minim
tetapi hasilnya sangat besar. Pasalnya, ketertarikayamaftat untuk mengakses
Internet jauh lebih intens dibandingkan dengan media elektlainikya. Apalagi
dengan adanya smartphone yang membuat akses Internet neifaciudah.

Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Inieduogtesia,
pengguna Internet di Indonesia pada 2015 diperkirakan mencapaitd 39miouh
hingga 120% dibandingkan dengan 2012 yang berada di kisaran 63 juga oran
Untuk menggiring dan memperbesar calon konsumen, pelaku usaha dapat
memanfaatkan media sosial. Media sosial itu sepertyhglemasaran dari mulut
ke mulut, tetapi karena melalui dunia maya yang tidak mehgerait dan waktu,
maka pasarnya menjadi sangat luas. Dampaknya, omzet yaily piim akan
terus meningkat.

Ada tiga media paling efektif yang dapat digunakan untuk itararain
Twitter marketing Facebook marketing, dan BBM marketing. Sebetulnya, banyak
pelaku usaha yang mengetahui manfaat tiga media sosabter tetapi hanya
sedikit yang memaksimalkannya. Berjualan melalui Facebook harus

menggunakan fanspage, konsisten update status yang dijadwalkaa sémn,
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selain itu juga harus memaksimalkan fitur yang ada karaengalt sekali yang
dapat digunakan, termasuk beriklan di Facebook ads.

Sementara itu, BBM marketing dapat digunakan untuk memperdbanya
basis data. Sering kali pelaku usaha pemula menganggap detabhase, padahal
itu sangat diperlukan untuk memperbesar penjualan di masataagdDatabase
harus disimpan, suatu saat akan digunakan ketika ada prd»adem berbisnis,
pemasaran memang merupakan hal penting. Namun, hal terkabidiasia bila
produk atau jasa yang ditawarkan tidak memiliki kualitas serteklsas yang
membedakannya dari yang lain. Oleh karena itulah, pelaku usaba rajin
melakukan inovasi sehingga dapat terus memberikan produk terbaikakepa
costumer. Begitu juga dengan pelayanan, responsnya harus cefsat.tidak,
calon pembeli akan pindah ke pesaing. Ketika calon pembeli domiayak,
produk bagus, dan pelayanan memuaskan, omzet pun akan meningkat.
Seorang pebisnis, tidak boleh puas hanya dengan menjual produk satiayaja
saja tetapi harus mampu meningkatkan penjualan. Ada dua cara dektf e
untuk meningkatkan omzet tanpa harus mengeluarkan dana yakni taktk cros
selling dan upselling. Kedua taktik ini sering digunakan oleh bphera
perusahaan, tapi tidak sedikit pula yang belum menyadaringegt strategi
tersebut. Taktik cross selling sudah digunakan oleh bebepapasahaan,
termasuk McDonalds. Tanpa kita sadari ketika berhadapagadepelayan,
biasanya mereka akan menanyakan ‘kentangnya tidak sekalian’.

Begitu pula yang dilakukan oleh beberapa salon yang langsemgwarkan
creambath atau perawatan lainnya kepada pengunjung. Hal tersemiuat
pelanggan yang awalnya hanya akan membeli satu produk atau jasanibaé
pembeliannya menjadi dua atau tiga produk atau jasa sekaligus.

Kedua, strategi upselling konsumen yang tadinya hanya akan mesatejasa
atau produk dengan kualitas A, dengan kemampuan upselling, akhirmgkame
membeli yang kualitas dan harganya lebih tinggi.

Bisanya, Remaja terutama anak-anak sekolah suka bergalemggnd
kelompok-kelompok komunitas tertentu yang menurut mereka sargyarik
atau dapat mewadahi keinginan dan kreativitas mereka, termasupiodd

perjudian di forum tertentu maupun komunitas yang berbagekopmbrnografi.
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Untuk itu diperlukan sebuah kelompok/komunitas kreatif yang dapat aadwa
remaja atau siswa SMU/SMK dalam bentuk kelompok kreatifusaha dunia
maya (media sosial). Untuk itu, para remaja perlu didprantuk membuat
sebuah komunitas yang bukan hanya bertujuan hobi belaka, nagarygng
dapat menghasilkan manfaat, salah satunya adalah manfaag&euan
Komunitas remaja khususnya siswa SMU/SMK dapat dibentuk dsdaum
sekolah maupun antar sekolah. Komunitas antar sekolahmepatmbuhkan rasa
persaudaraan antar sekolah, yang pada akhirnya nanti dapat amgmngawuran
antar sekolah, disamping tujuan utamanya yaitu menumbuhkesm ji

kewirausahaan dalam komunitas.

3.3. Memberikan Pendidikan TIK Yang Berbasis K ewirausahaan

Sekolah secara tradisional membagi siswa mereka ke dala@uemis’,
ditakdirkan untuk universitas dan karir profesiondn 'non-akademik’, yang
disalurkan terhadap pekerjaan atau pelatihan setelah sekialatun, pandangan
ini sempit belum termasuk kemungkinan ketiga - kewirausah&amentara
banyak bisnis dimulai oleh orang-orang dengan pengalamardaigimereka
sebagai karyawamda banyak bisnis yang bisa dimulai oleh siapa saja - tekmas
lulusan sekolah Untuk alasan ini sekolah harus mendorong siswa untuk
mempertimbangkan karir bispidan mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan
untuk melakukannya. Salah satu alasan bahwa sekolah cenderukg tida
mempersiapkan siswa mereka untuk hidup dalam bisnis adalah bahwa
keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi sukses tidak cocok rdenga
tradisional 'kotak'. Pengusaha sukses harus menjadi pemddtifkyang juga
memiliki pemahaman yang kuat tentang keuangan organisasi yang baik dan
keterampilan masyarakat.

Kurikulum sekolah sama sekali tidak berhasil sedemikian rupakunt
mendukung pengembangan keterampilan, irkarena cenderung untuk
memisahkan anak-anak menjadi kelompok-kelomgekerti 'seni' atau 'ilmiah’.
Namun, keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi seorang gesmgy@dalah
keterampilan yang juga berguna untuk keberhasilan dalam majarpalsekolah

kebanyakan sehingga sekolah harus melakukan wupaya sadar untuk

32



mengembangkan mereka. Di masa ,lakebanyakan orang bekerja untuk
perusahaan besaapi itu semakin sedikit terjadi, dan pemerintah saiaadalah
mencari untuk mendukung usaha kecil dan start-lgaha kecil dapat mengatur
secara online dengan biaya minimmdan dijalankan dari kamar tiduSeorang
siswa bisa memulai bisnis paruh waktu sementara dalam benttdn keenam
dan tumbuh untuk memberikan penghasilan penuh waktu sete&kka
meninggalkan di 18 Dengan biaya kuliah yang meningkat untuk program
universitas banyak siswa mungkin mencari alternaltffenjalankan bisnis adalah
alternatif Dalam dunia di mana masa depan ekonomi tidak, pesti pekerjaan
langka sangat mungkin bahwa semakin banyak orang akan perlu untuk
menciptakan lapangan kerja sendiliengapa tidak mempersiapkan mereka untuk
melakukannya saat mereka berada di sekolah?

Menjadi wiraswasta memiliki banyak keunggulan yang mungkin niena
bagi kaum muda. Ini menawarkan kebebasan yang cukup besar d#ilifeeks
Beberapa bisnis berbasis internet bisa dijalankan oema saja di dunia
menawarkan kebetulan bekerja dan bepergian dengan carasgdiki orang
yang bisa. Ini juga memiliki kelemaharal ini dapat bekerja sangat keras
terutama saat pemasangan, dan akan mengisOlasig-orang muda yang pergi
ke universitas memiliki kesempatan untuk bergaul dengan berbagammorang
dan memiliki akses ke sumber daya yang cukup besang-orang muda yang
memutuskan untuk mendirikan sebuah bisnis akan kehilangan keaaripat

Namun, mereka juga akan kehilangan harus membayar biaya to@gpar
jaminan pekerjaan setelah kursus. Dengan munculnya inteneetulai bisnis
lebih mudah daripada yang pernah tel@bkolah harus menyadari hal,idian
mendorong siswa untuk melihatnya sebagai jalur karir yarakld&jereka juga
harus mengajarkan keterampilan - seperti berpikir kreatifafganisasi - yang
diperlukan dalam bisnigarena ini berguna jauh dari bisnis jiya

Untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam diri siswa, khyaus
siswa SMU/SMK, perlu diadakan pendidikan kewirausahaan khusugagg

berbasis teknologi komunikasi dan media sosial, yaitu déaahi TIK (Teknologi

1% http://www.creativeeducation.co.uk/blog/index.php/2011/11/guest-postesbohools-
encourage-pupilss-be-more-entrepreneurial/
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Informasi dan Komunikasi. Selama ini, pendidikan TIK kiideh hanya
bertujuan untuk mengenalkan teknologi komunikasi (intedaet media sosial)
agar tidak ketinggalan jaman/perkembangan teknologi saat ini.

Jadi, selama ini pendidikan TIK hanya mengharapkan mangngakses
teknologi baru tanpa mengantisipasi dampak negatif yanghditi@annya. Untuk
itu pendidikan TIK harus ditingkatkan materi pembelajaranrkg arah
pembentukan jiwa entrepreneurship melalui pendidikan kewirausadaam di
media sosial.

Mengenai tentang panduan praktik TIK akan dilampirkan padiuhidK

pada laporan akhir tahun.

3.4. Menyelenggarakan Event Tentang Pendidikan Kewirausahaan M elalui
M edia Sosial

Wirausaha bukan hanya dunianya orang dewasa, tapi juga bisadimenja
bagian dari dunianya anak-anak. Bedanya, wirausaha padamalaklan remaja
tidak bisa dijalankan sendirian, namun membutuhkan bimbingan dan dukungan
dari orang dewasa, orangtua maupun guru. Anak-anak yang mengeieal du
wirausaha sejak dini, akan mendapati manfaat untuk bekal degean kelak.
Pada tahapan usia yang terbilang belia, anak-anak yangrhbekejaumbuhkan
jiwa wirausaha, akan tumbuh menjadi pribadi yang kreatif.

Selain itu dengan semakin berkembangnya dunia modern saatake,
lapangan pekerjaanpun akan sulit ditemukan sebab untuk dransatiap
perusahaan akan memilih pegawainya yang memiliki pendidikan tmaggi,
sedangkan tidak semua orang bisa pergi kuliah karena ketarb&iesnomi dan
tidak sedikit pula orang yang sudah lulus diperguruan tinggiypung-ujungnya
hanya menjadi beban negara karena tidak memiliki pekerjeesnp@ngangguran.

Sebagian besar orang masih beranggapan bahwa tujuan pendidikan
adalah untuk mencari kerja. Nasehatehat seperti “belajar yang rajin, supaya
nanti bisa cari kerja, punya banyak uang, dan bahagia” masih sering terdengar
dimana-mana. Memang pendapat itu tidak salah, tapi untuk saaudah

seharusnya anggapan-anggapan seperti itu harus dibuang jalkasjanh kalau
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anggapan seperti itu masih berlaku maka bersiaplah akan &elauerjuta-juta
pengangguran dan itu semua sudah terbukti pada saat ini.

Maka untuk itu ada baiknya setiap remaja dibekali dan i@dermpemahan
tentang pentingnya belajar kewirausahaan, motivasi mrsaha dan tidak hanya
teori tapi juga action dilapangan, karena dengan berwirausgihk dini mereka
akan mendapatkan banyak manfaat juga pengalaman, berikut manfaat
kewirausahaan menurut "Wulan Ayodya". Dengan berwirausaja& dini maka
remaja akaft :

1. Mengenal seluk beluk dunia usaha

2. Mengasah talenta pelajar yang punya semangat kewirausahaan

3. Mempunyai bekal ilmu, selain pendidikan formal untuk diaplkasi

sewaktu-waktu

4. Mengetahui alternatif cara mencari uang selain bekefjagai karyawan

5. Terakhir, mempunyai arah menjadi pengusaha yang sukses

Ada juga sebuah portal wirausaha para siswa, yaitu Siswau¥dina yang
merupakan portal khusus yang menyajikan informasi tentang pjastkfang di
kelola siswa, komunitas belajar wirausaha para siswa dengamyaldan juga
reportase sosok wirausahawan dan juga liputan usaha untuk mé&aangma
wirausaha, mengajarkan hidup mandiri dan juga artikel-artikefitdasinya.
Inisiatif siswa wirausaha berawal dari keprihatinan adangaasiyang
terpaksa tidak bisa melanjutkan ke jenjang berikutnya karena gedahan
ekonomi seperti untuk biaya pendidikan ataupun keperluan laseperti buku,
seragam, transport dan masih banyak lagi. Masalah lainmugaul ketika sang
anak dipaksa bekerja untuk membantu orang tuanya sehingga éishaniu
perekonomian keluarga. Masalah lainnya adalah rendahnya jiveaisaha di

kalangan siswa padahal keterampilan ini bisa di ajarkan.

11

http://pelajar-berwirausaha.blogspot.com/2012/09/remaja-modeiaja-gmang-

berwirausaha.htmi
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Portal ini di harapkan bisa menjadi marketplace sederhanardémgan
lebih banyak lagi siswa terlibat, lebih banyak lagi pihak yangdolamg dan
lain-lain. Siswa Wirausaha bertujuan urftuk

1) Memperkenalkan produk siswa ke market lokal dan global

2) Membantu biaya pendidikan siswa kurang mampu

3) Membentuk komunitas dan buaya wirausaha di kalangan siswa
4) Menanamkan jiwa wirausaha

5) Meningkatkan nilai ekonomi produk/jasa

6) Menjadi portal yang bernilai tinggi bagi stakeholder didaiga

7) Mendapatkan sharing ilmu dan pengalaman dari wirausahaan senior

Selain itu siswa wirausaha juga sering mengadakan evemrgamntuk
memperkenalkan produk siswa, event seminar dan workshop kewmausah
lomba business plan dan lain-lalPenyelenggaraan event di sekolah selama ini
berfokus pada kreativitas ekstrakurikuler dan kurikuler selairalmeieknologi
komunkasi. Padahal event tersebut dapat dilaksanakan nmatdia sosial dalam
bentuk berbagai macam kegiatan yang dapat diakses secsaanédan maupun

setiap saat dalam bentuk yang kreatif.

3.5. Menciptakan Budaya Media Literas Dalam Setiap M ata Pelajaran
Menjadi Berbasis K ewirausahaan

Akhir-akhir ini kita sering mendengar adanya berita seoramak ali
bawah umur yg diculik dan diperkosa oleh orang yang baru dikenanelalui
situs jejaring sosial. Kita juga sering mendengar adanytalssmorang anak kecil
yang tewas ketika meniru adegan berbahaya yang dilihatnya dsiteldal ini
tentu menimbulkan kekhawatiran di masyarakat. Dapat timbghman di
masyarakat bahwa media kini telah menjadi sesuatu yan@hagin. Untuk
mencegah timbulnya kasus dan anggapan seperti di atassaagat diperlukan
adanya literasi media atau yang biasa dikenal dengan sebutan awam “melek

media”. Hal yang sebenarnya penting namun seringkali terlewatkankgaat

12 \nww. siswa-wirausaha.com



tengah mengkaji suatu media. Banyaknya kasus-kasus sepets anatupakan
tanda bahwa tingkat literasi media di masyarakat Indameasih sangat rendah.

Istilah literasi media mungkin belum begitu akrab dingdi Kita.
Masyarakat mungkin masih terheran dan kurang paham jika ditapga
sebenarnya literasi media tersebut. Para ahli pun merililsep yang beragam
tentang pengertian literasi media, McCannon mengartikarasi media sebagai
kemampuan secara efektif dan secara efesien memahami el@ggunakan
komunikasi massa (Strasburger & Wilson, 2002). Ahli lain Jamé&®tter (2005)
mendefinisikan literasi media sebagai satu perangkat perfgtieldna kita secara
aktif memberdayakan diri kita sendiri dalam menafsirkarapggsan yang kita
terima dan bagaimana cara mengantisipasinya.

Salah satu definisi yang popular menyatakan bdiweaas media adalah
kemampuan  untuk  mengakses, menganalisis,  mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan isi pesan media. Dari definisi itu dipahaahwh fokus
utamanya berkaitan dengan isi pesan media. Untuk memahamisidkt@erasi
media lebih mendalam sebaiknya dipahami pula bahwa tertigph elemen
utama di dalamnya. Elemen utama di dalam literasi nastiiéah sebagai berikut:

1) Sebuah kesadaran akan dampak media terhadap individu dan kaisyara

2) Sebuah pemahaman akan proses komunikasi massa

3) Pengembangan strategi-strategi yang digunakan untuk mengaalisi
membahas pesan-pesan media

4) Sebuah kesadaran akan isi media sebagai ‘teks’ yang memberikan
wawasan dan pengetahuan ke dalam budaya kontemporer manusiia dan
manusia sendiri

5) Peningkatan kesenangan, pemahaman dan apresiasi terhadajpligsi me
(Silverblatt, 1995)

Berdasarkan definisi dan elemen utama literasi mediabgrkita dapat
mengklasifikasikan beragam tipe literasi media. Pertapraalsarkan media yang
dituju, literasi media terdiri dari: literasi, liteiawedia (dalam arti sempit), dan
literasi media baru. Kedua, berdasarkan tingkat kecakapan langsaha

dimunculkan literasi media dapat dibedakan ke dalam tingkat, anenengah,
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dan lanjut. Tingkat awal di dalam literasi media biasangeuga pengenalan
media, terutama efek positif dan negatif yang potensialriddye oleh media.
Literasi media tingkat menengah bertujuan menumbuhkank&eaa dalam
memahami pesan. Sementara tingkat lanjut dalam literasianmadlahirkan
output kecakapan memahami media yang lengkap sampai produksigies&ur
pengetahuan terhadap media yang relatif lengkap, dan peruahaitis pada
level aksi, misalnya memberi masukan dan kritik pada orgamiaasnenggalang
aksi untuk mengritik media. Selain itu, literasi mediadasarkan lokasi kegiatan
dilakukannya paling tidak muncul di tiga tempat, yaitu: di rufteshpat tinggal,
sekolah, dan di kelompok-kelompok masyar&kat

Sedangkan literasi media sosial menurut para iimuwarBdbyia adalah
sebagai berikut: (Vanwynsberghe et al; 2011)

"Melek media sosial adalah akses ke aplikasi medialsosi
pengetahuan, keterampilagsikap dan potensi diri individu
untuk (tepat) menggunakan aplikasi media sosial dan
menganalisis, mengevaluasberbagi dan menciptakan
konten media sosidl(Vanwynsberghe et al; 2011)

Bisa dikatakan memahami dan memunculkan kecakapan individu dalam
menggunakan media adalah tujuan yang utama dalam kegiaasilimedia.
Tujuan ini lebih penting bila dibandingkan dengan tujuan meaigan media
atau pun menumbuhkan pemahaman kritis pada media. Terdapatecgidapan
atau kemampuan yang diupayakan muncul dari kegiatan liteedianiPotter,

2004: 124),yaitu:

(1) Analyze/M enganalisa.

Kompetensi analisa adalah kemampuan menganalisa struktur pasgn
dikemas dalam media, mendayagunakan konsep-konsep dasaeiigetahuan
untuk memahami konteks dalam pesan pada media tertentunydisahampu
mendayagunakan informasi di media massa untuk membandingkarataan-

pernyataan pejabat publik, dengan dasar teori sesuai ranah keil@muanny

" http://allaboutmasscomm.blogspot.com/
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Kompetensi lainnya bisa diperiksa dengan kata kerja sepaembedakan,
mengenali kesalahan, menginterpretasi, dsb.
(2) Evaluate/Menilai.

Setelah mampu menganalisa, maka kompetensi berikutnya yang
diperlukan adalah membuat penilaian (evaluasi). Seseoraggnyampu menilai,
artinya ia mampu menghubungkan informasi yang ada dianmedssa itu dengan
kondisi dirinya, dan membuat penilaian mengenai keakuratan, kualitas
relevansi informasi itu dengan dirinya; apakah informassangat penting, biasa,
atau basi. Tentu saja kemampuan dalam menilai sebuah isfotmalikemas
dengan baik atau tidak, juga adalah bagian dari kompetensinyaniPierjad
membandingkan norma dan nilai sosial terhadap isi yang dindaamedia.

(3) Grouping/pengelompokan

Menentukan setiap unsur yang sama dalam beberapanwmantukan
setiap unsur yang berbeda dalam beberapa cara.
(4) Induction/Induksi

Menyimpulkan suatu pola di set kecil elemen, maka pol@rgksasi
untuk semua elemen dalam himpunan tersebut .

(5) Deduction/deduks
Menggunakan prinsip-prinsip umum untuk menjelaskan khusus
(6) Synthesig/sintesis
Merakit unsur-unsur ke dalam struktur baru
(7) Abstracting/ abstrak
Menciptakan singkat, jelas, dan gambaran tepat menangkapg daens

pesan dalam sejumlah kecil kata-kata dari pada pesan ituisendir

Kecakapan di atas sebaiknya juga diperkuat dengan aspek-gspgk
mesti dipahami dalam kegiatan literasi media (Silvetbl®95: 13), yaitu:
1) Proses
2) Konteks
3) Framework
4) Produksi nilai
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Proses di dalam aktivitas penguatan literasi nsadigat dipengaruhi oleh
tujuan kegiatan tersebut. Bila tujuan dari kegiatan litenmgdia adalah
mengenalkan efek media, prosesnya tentu saja mendahulekegakses isi pesan
yang diasumsikan berefek tak baik. Sementara itu, bilartwjotuk mengenalkan
aspek produksi, tentu saja prosesnya melibatkan produksi dan sspakayea.
Konteks juga sangat berpengaruh pada kegiatan literasiamétiraknya
pembicaraan tentang pornografi membuat kegiatan literagiansebaiknya juga
merujuk pada kasus-kasus pornografi di media. Aspek framewoukare
berkaitan dengan aspek produksi. Kerangka pandang konten media
mempengaruhi kegiatan literasi media, terutama yang benkdéngan motif
komersial. Terakhir, kegiatan literasi media seharusnyajadian individu
khalayak media memiliki nilai tersendiri, mana kontendimeyang dipandang

baik dan dipandang buruk.

Literas Mediadi Indonesia

Di Indonesia, kegiatan literasi media lebih didgroleh kekhawatiran bahwa
media dapat menimbulkan pengaruh negatif. Mereka yang prihatin dgrgjan
interaksi anak dengan media dan prihatin dengan isi med@ tidgak aman dan
tidak sehat biasanya berasal dari kalangan orangtua, guru, agkom, LSM
yang peduli dengan perlindungan anak, perguruan tinggi, kelompok swahasi
dan sebagainya. Mereka berusaha keras menemukan caraataya biga
diterapkan dalam mengurangi jam anak menonton TV, memilihngaya
melakukan pendampingan yang benar, dan melakukan sosialisalsii inerbagai

forum.

Periode 1990 — 2000: Periode M encari Bentuk

Untuk menyederhanakan, perkembangan literasi media di Indalzsa
dibagi dalam dua periode, yakni periode 1990-2000 dan periode 2000-2010.
Tahun 1991, Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI) maemggdeakan
sebuah workshop tingkat Asia-Pasific, tentang anak dan telgvi€ipanas.
Dalam salah satu pasal deklarasing@ayatakan bahwa “Untuk maksud baik

ataupun buruk, televisi ada di sekeliling jutaan anak. Mereka namapia saja
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yang ada di televisi, dan televisi akan terus menerus melkambypengaruh
dalam kehidupan anak di Asia baik fisik, mental, emosi, dakepd@rangan
spiritualnya.

Deklarasi itu juga mengakui peran penting yang seharusnya dimainka
oleh televisi dalam membantu tumbuh kembang anak yang baikpetamya
dikembangkan media literacy di kalangan anak-anak. Barldarum seminar
lainnya, lebih menekankan pada dampak televisi pada anak dan bagaima
orangtua harus bersikap. Seminar-seminar ini banyak diselekgga@eh
berbagai institusi, sekolah, perguruan tinggi, dan lain-l&arum seminar
tersebut biasanya diselenggarakan selama satu sesi atagakethari dengan
tema-tema populer yang dibutuhkan oleh orangtua dan guru.aRasam dalam
forum tersebut dapat dikatakan merupakan sepenggal dari keljiedtasi media

yang utuh.

Periode 2000 — 2010: Periode Pematangan

Pada periode ini, masih banyak bentuk kegiatan literasianegjperti
dalam periode sebelumnya. Namun ada variasi berupa keg@tgranye literasi
media yang dilakukan oleh LSM maupun organisasi mahasisegaatan tersebut
dilakukan melalui seminar pendek dan road show dengan melibatikdranak.
Sayangnya, gerakan tersebut dilakukan secara insidental dargkumemikirkan
bagaimana agar materi yang dikampanyekan bisa berjalan terus.

Selain itu, pada tahun 2002 untuk pertama kalinya dilakukan penerapa
literasi media melalui jalur sekolah yang menjadi matajgeln tersendiri.
Ujicoba ini dilaksanakan di SDN Percontohan Johar Bar@ddi Jakarta Pusat
oleh YKAIL.

Selanjutnya, Yayasan Pengembangan Media Anak sejak 2006 hingga 2010
secara serius melakukan ujicoba dan pengembangan literasi oheadign
dukungan UNICEF. Dalam ujicoba tahun 2008, dilakukan evaluasi program
melalui pre and post-test yang dilakukan oleh Tim Jurusan Kowmunikasi

FISIPOL Universitas Diponegoro.
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Literas Mediadi Singapura

Jika Indonesia masih dalam ujicoba literasi media, nfakgapura sudah
melangkah lebih maju. Singapura segera membentuk Dewan Liteeia M
pendidikan. Diharapkan, dewan tersebut bisa menjadi pendorondakppalik
Singapura agar meningkatkan kesadaran literasi media. Guru Bakaltas
Hukum National University of Singapore (NUS) Tan Cheng Han akkamtik
memimpin dewan tersebut.

Dewan ini juga akan menyarankan pemerintah agar mengeluarkan
kebijakan responsif yang tepat untuk “dunia yang semakin kompleks dan media
tanpa batas, teknologi, konsumen, harapan dan partisipagian ini akan
didukung sumber daya dari Otoritas Pengembangan Media yangaregedagai
sekretariat untuk dewan. Badan ini akan menjadi mitra perakyimirganisasi
sektor swasta, kelompok masyarakat dan °‘social media influencer’ untuk
meningkatkan kesadaran akan isu-isu melek media di semua rplatiedia
online dan offline, sekaligus mempromosikan lingkungan media yaag,aian
untuk semua.

Dalam dunia maya dan dunia nyata di mana orang terus-menerus
berinteraksi dan berbagi informasi, norma sosial yagpgatt dan penegasan
penting Dewan Literasi Media berharap untuk meningkatkan tingteatsi
media dari Singapura sehingga setiap orang bisa mendapatkan keariaiga
dari Internet. Carmee Lim, seorang veteran di bidang giach, akan menempati
posisi sebagai wakil ketua. Dewan ini akan memiliki 19 anggataya dari
berbagai segmen masyarakat, seperti sektor bisnis, lempeagdidikan,

organisasi masyarakat dan pemain media $8sial

Urgens Literas Media Untuk Pendidikan K ewirausahaan di Sekolah

Terbentuknya budaya dimana media sosial sebagai alatnkeasu bagi
kalangan pelajar dibutuhkan upaya terus-menerus dalam berlgagak tmedia

kreatif melalui media sosial. Hal ini membutuhkan dukungan damua

" http://www.lensaindonesia.com/2012/07/31/hadapi-serbuan-media-sosial-

singapura-bentuk-dewan-baru.html
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pelajaran, bukan hanya sekedar materi pembelajaran TIK s&djangga civitas
akademika baik guru, siswa, pegawai sekolah, para alumni maupng tua
siswa memahami dan merasa bahwa media sosial sangdath#tdn bagi
percepatan kecerdasan dan kreativitas anak dalam mencapasigrelajar yang

prima.
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7. | Buku Ajar Retorika 2007 | Unpas

8. | Buku Ajar Komunikasi dan Konselini 2010 | Akbid Aisyiyah
Kesehatan

9. | Buku Ajar Telematika 2010 | Pascasarjana

Unpas

Bandung, September 2013

Hormat saya,

Dr. Sutrisno, Drs.,M .S
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